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MOTO 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri.” (QS. Ar-Ra’d: 11) Alasan kamu sangat 

menginginkan sesutu, adalah karena kamu sudah memilikinya dimasa depan (law 

of attraction theory). 
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Skripsi ini mengkaji prospek penerapan asas ultimum remedium dalam penegakan 

hukum tindak pidana pangan di Indonesia. Asas ultimum remedium merupakan 

prinsip fundamental dalam hukum pidana modern yang menempatkan sanksi 

pidana sebagai upaya terakhir setelah instrumen hukum lain, khususnya sanksi 

administratif dan pembinaan, dinilai tidak efektif. Penerapan prinsip ini bertujuan 

untuk menjaga proporsionalitas penegakan hukum, mencegah terjadinya 

kriminalisasi yang berlebihan, serta menyeimbangkan antara kepentingan 

perlindungan masyarakat dan keberlangsungan kegiatan usaha. 

Bidang pangan memiliki posisi yang strategis karena berkaitan langsung dengan 

pemenuhan hak dasar masyarakat atas pangan yang aman, bermutu, dan layak 

konsumsi. Pengaturan mengenai pangan di Indonesia diatur dalam berbagai 

peraturan perundang-undangan, terutama Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 

tentang Pangan, yang menjadi dasar hukum bagi kegiatan pengawasan, pembinaan, 

dan penegakan hukum terhadap pelanggaran di bidang pangan. Namun demikian, 

dalam praktik penegakan hukum masih ditemukan berbagai permasalahan, 

khususnya kecenderungan penggunaan sanksi pidana sebagai instrumen utama, 

meskipun pelanggaran yang terjadi bersifat administratif, teknis, atau tidak 

menimbulkan dampak serius terhadap kesehatan dan keselamatan konsumen. 

Penerapan hukum pidana secara langsung terhadap pelanggaran pangan yang 

bersifat ringan berpotensi menimbulkan dampak negatif, terutama bagi pelaku 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), seperti terhambatnya kegiatan 

usaha, menurunnya daya saing, serta terciptanya ketidakpastian hukum. Di sisi lain, 

negara tetap memiliki kewajiban konstitusional untuk memberikan perlindungan 

maksimal kepada konsumen dari peredaran pangan yang berbahaya, menyesatkan, 

atau tidak memenuhi standar keamanan pangan. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan penegakan hukum yang proporsional melalui penerapan asas ultimum 

remedium. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prospek penerapan asas ultimum 

remedium dalam tindak pidana pangan di Indonesia serta mengidentifikasi bentuk-

bentuk pelanggaran pangan yang dapat dan tidak dapat dikenakan prinsip tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Bahan hukum yang 

digunakan meliputi bahan hukum primer berupa peraturan perundang-undangan 

yang berkaitan dengan pangan dan hukum pidana, bahan hukum sekunder berupa 

buku teks hukum, jurnal ilmiah, serta pendapat para ahli hukum, dan bahan hukum 

tersier sebagai bahan pendukung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan asas ultimum remedium dalam 

tindak pidana pangan memiliki prospek yang kuat dan relevan untuk diterapkan di 



 
 

xi 
 

Indonesia. Asas ini tepat diterapkan terhadap pelanggaran pangan yang bersifat 

administratif, ringan, dan masih dapat diperbaiki, seperti pelanggaran standar 

teknis, kelalaian administratif, atau ketidaktahuan pelaku usaha yang tidak 

menimbulkan dampak langsung terhadap kesehatan masyarakat. Dalam konteks 

tersebut, penerapan sanksi administratif, pembinaan, peringatan tertulis, serta 

peningkatan pengawasan dinilai lebih efektif dibandingkan dengan pemidanaan. 

Namun demikian, terhadap tindak pidana pangan yang dilakukan dengan unsur 

kesengajaan, penipuan, penggunaan bahan berbahaya, pemalsuan pangan, atau 

peredaran pangan yang menimbulkan ancaman serius bagi kesehatan dan 

keselamatan konsumen, asas ultimum remedium tidak dapat diterapkan. Dalam 

kondisi demikian, hukum pidana harus diposisikan sebagai primum remedium guna 

memberikan efek jera, melindungi kepentingan masyarakat luas, serta menegakkan 

keadilan. 

Penelitian ini juga menegaskan bahwa keberhasilan penerapan asas ultimum 

remedium sangat bergantung pada konsistensi kebijakan penegakan hukum, 

koordinasi antarinstansi terkait, seperti Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM), Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, serta Kepolisian 

Republik Indonesia, dan peningkatan sosialisasi hukum kepada pelaku usaha 

pangan. Dengan penerapan yang tepat dan konsisten, asas ultimum remedium dapat 

menjadi instrumen penting dalam mewujudkan penegakan hukum pangan yang 

berkeadilan, humanis, dan berorientasi pada perlindungan konsumen sekaligus 

pengembangan iklim usaha yang sehat di Indonesia. 
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ABSTRAK 

 

Prospek penerapan asas ultimum remedium dalam penegakan hukum tindak pidana 

pangan di Indonesia. Asas ultimum remedium merupakan prinsip dalam hukum 

pidana yang menempatkan sanksi pidana sebagai upaya terakhir setelah instrumen 

hukum lain, khususnya sanksi administratif dan mekanisme pembinaan, dinilai 

tidak efektif. Penerapan asas ini bertujuan untuk mewujudkan penegakan hukum 

pidana yang proporsional, berkeadilan, serta menghindari penggunaan sanksi 

pidana secara berlebihan dalam menangani pelanggaran di bidang pangan. 

Tindak pidana pangan memiliki karakteristik khusus karena berkaitan langsung 

dengan kepentingan publik dan hajat hidup masyarakat luas. Pengaturan mengenai 

tindak pidana pangan di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 

2012 tentang Pangan serta peraturan perundang-undangan terkait. Namun, dalam 

praktik penegakan hukum masih ditemukan perbedaan penerapan sanksi terhadap 

pelanggaran pangan, baik yang bersifat administratif maupun yang telah memenuhi 

unsur tindak pidana, sehingga menimbulkan ketidakseragaman dalam penegakan 

hukum pidana pangan. 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Bahan hukum yang digunakan 

meliputi peraturan perundang-undangan di bidang pangan dan hukum pidana, 

doktrin para ahli, serta putusan pengadilan yang berkaitan dengan tindak pidana 

pangan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa asas ultimum remedium memiliki 

prospek yang relevan untuk diterapkan dalam tindak pidana pangan, khususnya 

terhadap pelanggaran yang bersifat administratif, ringan, dan tidak menimbulkan 

ancaman serius terhadap kesehatan masyarakat. Dalam kondisi tersebut, penerapan 

sanksi administratif dan pembinaan dinilai lebih tepat dibandingkan pemidanaan. 

Sebaliknya, terhadap tindak pidana pangan yang dilakukan dengan unsur 

kesengajaan, menimbulkan bahaya nyata, atau berdampak luas terhadap kesehatan 

dan keselamatan masyarakat, hukum pidana harus diposisikan sebagai primum 

remedium. Dengan demikian, penerapan asas ultimum remedium dapat menjadi 

pedoman dalam menentukan batas penggunaan hukum pidana dalam penegakan 

tindak pidana pangan di Indonesia. 

 

Kata Kunci: ultimum remedium, tindak pidana pangan, hukum pidana, penegakan 

hukum. 
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